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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Para siswa Sekolah Menengah Atas sedang beradatipglat perkembangan
yang disebut “masa remaja” atau pubertas. Masajagesbeda dengan masa anak-anak.
Pada masa remaja, mereka berusaha melepaskaardisrahg tua dengan maksud untuk
menemukan dirinya.Selain itu mereka lebih tertutup dan tidak lagpémgaruh oleh
siapapun. Sekalipun terpengaruh, pengaruh itk tiiterimanya begitu saja, melainkan
dipilih dan diseleksi. Mereka juga sudah mulai #eggung jawab atas apa yang telah
dilakukanny&. Keinginan untuk membentuk kelompok pun terjadi atdasa ini,
sehingga tidak jarang ditemukan dalam berbagaisjemganisasi. Organisasi sangat
penting bagi mereka untuk mengembangkan poteng gamilikinya, karena organisasi
yang mereka ikuti akan bermanfaat untuk membergtanbangan dalam pembangunan
Negaranya, dan juga berfungsi sebagai pengembailggmsosial remaja.

Masa remaja yang utama adalah masa menemukamengliti sikap hidup yang
lama dan mencoba-coba yang baru untuk jadi pribaaig dewasa. Dalam masa
perubahan itu, siswa umumnya mengalami kesulitanrdasalah di dalam melakukan
penyesuaian terhadap lingkungannya. Pada masalanrgjgam perilaku yang aneh, yang
belum pernah terjadi sebelumnya mulai bermuncutdagai efek dari pertumbuhan fisik
yang cepat, sehingga hal ini menyebabkan banyakepakalan remaja tampak jelas
pada mereka yang sedang tumbuh jiwanya.

Di kota-kota besar, seperti Jakarta, Bandung, &amga Surabaya, Medan dan
Ujung Pandang, tidak sedikit remaja yang melakulkadakan yang melanggar norma-
norma sosial. Mereka tidak mau mengikuti aturammelka dengan melanggar aturan
menumbuhkan suatu kebanggaan tersendiri dianta@mgeknya. Namun anehnya,
justru pandangan yang salah ini memperoleh penarinyang positif diantara mereka

yang mempunyai pandangan yang sadma.
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Era globalisasi dan modernisasi seperti sekarangné@mpunyai pengaruh yang
besar terhadap pembentukan karakter diri pada agneruda. Maraknya pergaulan
bebas, narkoba, budaya hedonisme, budaya konsumeeriawuran dikalangan remaja,
gila hobi dan bermain menjadikan semakin rusakngeamintelektual dan fisik mereka.
Pada dasarnya banyak faktor yang mempengaruhi &Emakemaja, namun salah satu
faktor yang seringkali disepelekanadalah banyakmgktu senggang yang dimiliki para
remaja dan tidak termanfaatkan dengan baik.

Rasulullah SAW bersabda
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Ahmad bin Nashr Naisaburi dan tidak ada yang lanterkata: dari Abu

Mushirin dari Isma’il bin Abdillah bin Sama’ah dafiuza’i dari Qurrata dari

Zuhri dari Abi Salamah dari Abu Hurairaladhiyallahu anhu (ra)ja berkata,

Rasulullah shalallahu alaihi wa sallam (sawpersabda, “Diantara bentuk

kebaikan kelslaman seseorang ialah meninggalkamageyang tidak berguna

baginya, Ibnu Majah berkata ini hadis asing, kadsik mengetahui dari hadis Abi

Salamah, dari Abi Hurairafra) dari Nabishalallahu alaihi wa sallamkecuali

dari arah ini.

Waktu senggang merupakan waktu yang rawan bagaisgoemaja. Bila ia tidak
mampu memanfaatkannya secara positif, seorang aeakan mudah terjerumus pada
sikap dan tindakan-tindakan yang tercela, melanggema sosial dan memalukan nama
keluarga. Misalnya, remaja yang suka mabuk-mabukebut-kebutan di jalan raya,
merampok dan lain sebagainya. Akan tetapi bilaaapu menggunakan kesempatan itu
dengan sebaik-baiknya, maka remaja akan mampu mxagpgkan diri, kreativitas dan
bakat-bakatnyd. Kegiatan-kegiatan tersebut akan jauh lebih beremnflari pada
menghabiskan waktu senggangnya untuk nongkrongali, bermain gitar di pinggir
jalan sambil menggoda remaja lawan jenis yang sektavat.

Jauhnya kehidupan anak-anak dari nilai agama jugapakan salah satu dampak
nyata perkembangan dan ekses global yang demikias édanpa adanya filter yang dapat

menjadi perekat identitas yang cukup kuat. Halnr@incerminkan tantangan masa Kkini
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dan masa depan, terutama yang menyangkut kebuthitap secara moril-agamis
maupun materiil dan berbagai faktor yang memperngaya, dan telah menduduki
tempat teratas dalam kehidupan masyarakat.

Kondisi yang demikian jelas mengundang reaksi maeang tua dan pendidik
(guru) untuk segera mencari solusi yang tepat agak-anak atau siswa-siswinya tidak
terjerumus dalam memilih pergaulan. Mengingat tanggjawab seorang guru terutama
orang tua adalah membentuk karakter serta tingli yang baik dalam menentukan
akhlak yang baik bagi manusia untuk berakhak mulia.

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menenpusisi yang penting,
sebagai individu maupun masyarakat dan bangsa,bsgtah bangunnya suatu
masyarakat tergantung kepada bagaimana akhlakdesyarakat itu sendiri. Apabila
akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir dan ba#inmpabila akhlaknya rusak maka
rendahlah derajatnya melebihi hewan.

Kemuliaan seseorang terletak pada akhlaknya, bilakhlak baik dapat membuat
seseorang menjadi aman, tenang, tenteram dan tededda. Seseorang yang berakhlak
mulia dia melakukan kewajiban, terhadap Tuhanrgradap makhluk lain, dan terhadap
sesama manusia. Sedangkan berakhlak buruk akaradnesgrotan bagi masyarakat
sekelilingnya, melanggar norma-norma dan penuh atengjfat tercela, maka yang
demikian ini menyebabkan rusaknya susunan sistsralsh lingkungannyé.

Sukses tidaknya suatu bangsa mencapai tujuan hidupergantung pada
kekuatan berpegang teguhterhadap nilai-nilai akhl&qrimah. Jika masyarakat pada
suatu bangsa senantiasa berpegang teguh terhaBlajkadie maka bangsa itu akan
sukses. Sebaliknya jika bangsanya berakhlakqul madmh, maka bangsa itu akan
hancur. Rasulullah sendiri telah memberi contoh akldak mulia. Allah

mengabadikannya dalam al-Qur’an surat al-Qalam4yat
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullahuitutsladan yang baik bagimu

(yaitu) bagi orang yang mengharapkan rahmat Alkat kedatangan hari kiamat

dan dia banyak menyebut Alldh.

Tafsir dari ayat tersebut adalah Allah telah maikgn nabi berperangai (berbudi
pekerti) utama yang tidak ada bandingannya dikalamganusia®

Oleh karena itu peranan sekolah dalam rangka méngan siswa-siswinya
untuk membentuk akhlakul karimah salah satu usahg dilakukan adalah memberikan
suasana relegius atau wadah Kerohanian Islam (Robigpaya mereka bisa
memanfaatkan waktu luang yang mereka miliki dengaik, sehingga dengan kegiatan
tersebut akan memunculkan motivasi dalam diri sisnvuk senantiasa membiasakan
akhlak-akhlak yang baik.

Rohis merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakaardiam pelajaran yang
bertujuan untuk menunjang serta mendukung progranakurikuler dan ko kurikuler
Pendidikan Agama Islam yang bertujuan meningkatkaimanan, pemahaman,
pengamatan dan pengamalan ajaran Agama Islamyassava dapat termotivasi untuk
bertingkah laku yang baik, kapanpun dan dimanajguada.

Kegiatan rohis juga dimungkinkan memberikan dulaumderhadap pelajaran
agama lIslam, yang salah satudari program tersetalata mentoring. Kata Mentoring
adalah kata yang berasal dari bahasa Arab yatagah (lingkaran) atawsroh sebuah
istilah yang ada hubungannya dengan dunia pendidikausunya pendidikan atau
pengajaran Islaftarbiyah Islamiyah) Istilah mentoring {alagah) biasanya digunakan
untuk menggelarkan sekelompok kecil muslim yangusecutin mengkaji ajaran Islam
secara serius. Biasanya mereka terbentuk karenadd&es) mereka sendiri untuk
mempelajari dan mengamalkan Islam secara bersama- {ganal jamaah). Kesadaran itu

muncul setelah mereka bersentuhan dan menerima atlaldari orang-orang yang
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telahmengikuti mentoring@lagahini. Jumlah peserta dalam kelompok kecil tersddaukisar
antara 3 sampai 12 orang. Mereka mengkaiji Islargafeurikulunfmanhajjertentu?

Mentoring agama Islam adalah suatu kegiatan perabipgmuda pelajar yang
berlangsung secara periodik dengan bimbingan sgaremtor. Pola pendekatan teman
sebaya(friendsip) yang diterapkan menjadikan program ini lebih mignafektif serta
memiliki keunggulan tersendiri.

Kegiatan mentoring harus ada seorang pembina. Ramberupakan seseorang
yang ditunjuk oleh guru atau penanggungjawab kagiaBiasanya pembina atduitor
merupakan kakak kelas atau senior dari suatu ttagkaBiasanya peserthalagah
dipimpin dan dibimbing oleh seoramgurobbi(pembina),murobbidisebut juga dengan
mentor, pembina ustadz (gurunas’ul (penanggungjawab) atau pemimpin. Pembina
bekerjasama dengan peserta halagah untuk mencgyean halagahyaitu terbentuknya
muslim yang Islami dan berkarakter DéTakwinul Islamiyah wa Da’iyaly’

Dari latar belakang pemikiran di atas dapat ditd@simpulan bahwa mentoring
keagamaanadalah suatu kegiatan pendidikan kelslamamg berorientasi
pada pembentukan karakter dan kepribadian yangilsédau bisa juga dikatakan bahwa
mentoring merupakan suatu pendidikan kelslaman Yumgrientasi pada pembentukan
akhlakul karimah

Berdasarkan latar belakang diatas penulis melibhtvb ada keterkaitan antara
mengikuti progam mentoring terhadap akhlak siswabilh lanjut penulis ingin
mengetahui perbedaan antara akhlak siswa yang kughgrogram mentoring dan yang
tidak mengikuti program mentoring. Oleh karena ganulis tertarik untuk mengangkat
judul skripsi “Studi Komparasi Antara Akhlak Sisw#ang Mengikuti Program
Mentoring Dengan Yang Tidak Mengikuti Program Meintg Sie. Kerohanian Islam Di
SMA Negeri 3 Semarang”

. Rumusan M asalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang diuraikatas, peneliti berusaha
merumuskan pokok-pokok permasalahan yang relevagaaegudul skripsi. Adapun yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adsdalagai berikut:
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1. Bagaimanakah akhlak siswa yang mengikuti progranmtonig Sie. Kerohanian
Islam di SMA N 3 Semarang?

2. Bagaimanakah akhlak siswa yang tidak mengikuti gnmg mentoring Sie.
Kerohanian Islam di SMA N 3 semarang?

3. Adakah perbedaan akhlak siswa yang mengikuti progn@entoring dengan yang
tidak mengikuti program mentoring Sie. Kerohanislarh di SMA N 3 Semarang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui akhlak siswa yang tidak mengikutigram mentoring di SMA
Negeri 3 Semarang.

2. Untuk mengetahui akhlak siswa yang mengikuti prograentoring di SMA Negeri 3
Semarang.

3. Untuk mengetahui perbedaan akhlak siswa yang metigjkogram mentoring
dengan yang tidak mengikuti program mentoring &erohanian Islam di SMA
Negeri 3 Semarang.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah ssetmegikut :
1. Secara teoritis
Hasil dari penelitian ini memberikan khazanah kedém tentang program mentoring
sie. Kerohanian Islam.
2. Secara praktis
a. Sekolah
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan tolak wlkeberhasilan program mentoring
ROHIS di SMA Negeri 3 Semarang dalam pembinaanakk$iswa

b. Guru
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan gambatantang pentingnya program
mentoring dalam membina akhlak siswa, sehingga gkan mewajibkan siswa-
siswanya untuk mengikuti program mentoring

c. Orang tua
Memberikan dukungan pada anak-anaknya agar rajamdanengikuti program
mentoring.

d. Siswa
Sebagai sarana agar siswa lebih tertarik dalam ikuighgrogram mentoring.



